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Perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi  yang pesat sangat mempengaruhi 
perkembangan sebuah  gereja. Kenyataan bahwa gereja suku pada saat ini sudah banyak 
didirikan di berbagai tempat yang jauh dari asal suku tersebut. Hal tersebut memengaruhi 
identitas dari setiap orang yang merantau dan mendirikan gereja di tanah rantau.  Penelitian 
ini merupakan kajian sosio-eklesiologis terhadap makna kehadiran Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) Bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) bagi orang Karo  yang ada di 
Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisa makna kehadiran GBKP Bajem USA 
bagi orang Karo yang ada di Salatiga. Oleh sebab itu, metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana sumber data yang digunakan yaitu sumber 
data primer dan skunder dengan teknik pengumpulan data (wawancara) yang dilakukan 
secara langsung terhadap orang Karo yang ada di Salatiga. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa makna kehadiran GBKP Bajem USA bagi orang Karo yang ada di 
Salatiga adalah sebagai tempat untuk mempertemukan orang-orang Karo yang ada di 
Salatiga. Melalui kehadiran gereja ini, orang Karo yang ada di Salatiga dapat mempererat 
hubungan melalui ertutur. Budaya ertutur akan membentuk hubungan kekeluargaan sesama 
orang Karo dan dapat dipererat melalui komunikasi yang lancar. Melalui kegiatan yang 
dilakukan oleh gereja, orang Karo yang ada di salatiga dapat berkumpul dan mempererat 
hubungan mereka yang berada di tanah rantau. GBKP Bajem USA juga menjadi salah satu 
wadah bagi mahasiswa yang ada di Salatiga untuk belajar dan menambah pengalaman dalam 
melayani, bersaksi dan bersekutu. Mahasiswa diberikan kesempatan oleh gereja untuk ikut 
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 Ertutur adalah suatu trasisi suku Karo dalam menyusun keturunan yang berkaitan dengan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah negara yang majemuk. Artinya bahwa negara Indonesia 
memiliki keanekaragaman agama, ras, golongan, gender (jenis kelamin), pekerjaan, budaya 
dan suku. Keanekaragaman tersebut dipengaruhi oleh bentuk wilayah Indonesia yang terdiri 
dari berbagai pulau, pulau tersebut mempunyai identitas masing-masing. Kebudayaan di 
Indonesia yang majemuk dan beragam menjadikan negara ini sebagai negara multikultural. 
Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang memiliki lebih dari dua kebudayaan. 
Masyarakat multikultural tersusun atas berbagai budaya yang menjadi sumber bagi 
terpeliharanya kestabilan  kehidupan masyarakat pendukungnya. Kebudayaan tersebut 
berfungsi untuk mempertahankan dasar identitas diri dan integrasi sosial masyarakatnya.
2
 
Menurut Fuad Hassan, setiap masyarakat pendukung kebudayaan (culture bearers) 
cenderung menjadikan kebudayaannya sebagai kerangka acuan bagi perikehidupan sekaligus 
untuk mengukuhkan jati diri sebagai kesamaan yang unik. Oleh karena itu, perbedaan 
antarbudaya justru bermanfaat dalam mempertahankan dasar identitas diri dan integrasi sosial 
masyarakat itu. Permasalahan multikultural merupakan suatu keindahan apabila setiap 
identitas budaya dapat bermakna dan dapat diagungkan oleh masyarakat pendukungnya, serta 
dapat dihormati oleh kelompok lain.
3
 Identitas suatu kebudayaan sangat memengaruhi jati 
diri masyarakat. Identitas tersebut menjadi pedoman masyarakat dalam berperilaku dengan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Kenyataan yang ada di Indonesia, banyak konflik yang 
terjadi di Indonesia karena multikultural tersebut. Contohnya adalah  peristiwa Aceh 
(pertarungan antara orang Aceh dan transmigrasi Jawa), peristiwa separatisme Gerekan Aceh 
Merdeka dan Organisasi Papua Merdeka, peristiwa Sumbawa (perkelahian antara orang 
Sumbawa dan Bali) dan lain-lain.  
Salah satu penyebab konflik multikultural adalah perkembangan teknologi 
informasi. Pada era globalisasi saat ini mempunyai pengaruh yang bersifat positif dan  negatif 
bagi masyarakat Indonesia. Pengaruh positif  globalisasi adalah memudahkan masyarakat 
untuk mengakses informasi sedangkan pengaruh negatif globalisasi adalah persaingan sosial, 
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budaya, politik dan bisnis. Globalisasi dianggap dapat mengancam pelbagai identitas lokal 
dan primordial. Tidak sedikit orang mengalami krisis identitas dan kehilangan orientasi nilai-
nilai moral, etika, dan spiritual akibat dari globalisasi.  Menurut H.A.R. Tilaar, di satu pihak, 
era globalisasi meredupkan perdamain di masyarakat, tetapi di lain pihak semakin 
menguatnya kebutuhan rasa identitas kelompok atau sikap primordialisme tersebut.
4
 
Winata Sairin mengatakan bahwa “Pada zaman kolonial kita merupakan identitas 
kesukuan. Selain kesukuan, sebelum merdeka kita telah memiliki budaya (suku) sendiri-
sendiri dengan berbagai adat istiadatnya. Termasuk dalam keadaan ini adalah kenyataan 
agama-agama kita masing-masing, entah itu agama suku ataupun agama dunia. Semuanya ini 
dikategorikan sebagai identitas primordial
5
”. Identitas suatu suku menjadi identitas suatu 
gereja suku. Itulah kenyataan yang terjadi pada gereja-gereja suku yang ada di Indonesia. 
Indentitas suku menjadi lebih penting dari identitas gereja.  
Kenyataan  di Indonesia saat ini menunjukkan bahwa gereja suku tidak hanya 
didirikan di wilayah suku tersebut tetapi juga sudah keluar dari teritori suku. Perpindahan 
penduduk membuat keberagaman suku disuatu tempat khususnya kota-kota besar. Apabila 
banyak anggota suku tersebut yang merantau ke suatu tempat maka di tempat tersebut, akan 
terbentuk sebuah komunitas suku. Komunitas suku akan berkembang dan komunitas tersebut  
mendirikan sebuah gereja yaitu gereja suku. Gereja suku yang dibangun adalah gereja asal 
dan jemaatnya adalah anggota komunitas tersebut. Salah satu gereja yang telah mendirikan 
gereja suku di tanah rantau adalah Gereja Batak Karo Protestan (GBKP).  
GBKP adalah gereja suku yaitu yang anggota jemaatnya mayoritas orang Karo, 
tentunya GBKP tidak bisa dipisahkan dari warisan leluhur Karo, baik tradisi budaya, adat 
istiadat dan norma-norma yang masih tetap terpelihara di tengah-tengah masyarakat Karo.
6
 
Pusat dari GBKP terletak di Tanah Karo, Sumatera Utara. Pada umumnya bahasa yang 
digunakan dalam peribadatan adalah bahasa daerah suku Karo, baik dalam liturgi, nyanyian 
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bahkan bahasa yang digunakan oleh pengkhotbah adalah bahasa daerah suku Karo. Terdapat 
beberapa gereja di berbagai tempat yang menggunakan bahasa campuran antara Indonesia 
dan Karo tetapi itu ditemukan di tanah rantau dan beberapa gereja kota di Tanah Karo. 
Sehingga ada kesulitan bagi orang Karo yang tidak tahu berbahasa Karo untuk mengikuti 
ibadah di GBKP. 
Dengan perkembangan zaman, GBKP tidak hanya ditemukan di Sumatera Utara 
tetapi juga di Aceh, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Jawa, Bali, Kalimatan dan di Nusa 
Tenggara Timur. Salah satu GBKP yang terdapat di Pulau Jawa adalah GBKP Bajem 
Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) yang termasuk dalam bagian dari Runggun Semarang. 
Mayoritas anggota jemaat dari GBKP bajem USA adalah mahasiswa Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW) yang bersuku Karo. Pada saat ini anggota jemaat lebih kurang 100 
orang. GBKP bajem USA belum mempunyai bangunan yang tetap sehingga pada saat ini 
jemaat melaksanakan ibadah di Gereja Kristen Jawa (GKJ) Salatiga Utara yang terdapat di 
Blotongan. Dengan kata lain bahwa GBKP masih menyewa gedung GKJ berdasarkan 
kesepakatan yang dilakukan antara GBKP dan GKJ.  
Masalah yang terdapat dalam gereja ini adalah terdapat kesulitan GBKP bajem USA 
untuk berkembang karena anggota jemaat adalah mahasiswa yang tidak tinggal tetap di 
Salatiga. Karena GBKP adalah gereja suku Karo sehingga sulit bagi orang lain untuk 
bergabung, sedangkan gereja ini berada di tempat yang mayoritas masyarakatnya bersuku 
Jawa. Walaupun terdapat kesulitan dalam perkembangan gereja, orang Karo yang ada di 
Salatiga masih berkeinginan untuk tetap melakukan peribadatan di Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA). Pada saat ini ada usaha 
pencarian dana yang dilakukan jemaat untuk membangun gedung Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA). Masalah yang lain adalah 
GBKP bajem USA merupakan gereja suku yang berada di Salatiga dan di Salatiga banyak 
terdapat gereja-gereja lain. Sudah semestinya GBKP membangun hubungan yang baik 
dengan gereja lain dan memberi pengaruh yang positif terhadap gereja lain yang ada di 
Salatiga.  
Berdasarkan masalah di atas maka penulis mengambil salah satu masalah yang akan 
diteliti dan menjadi Tugas Akhir dari perkuliahan. Masalah yang akan diambil adalah makna 
dari kehadiran GBKP bajem USA ini bagi orang Karo yang ada di Salatiga. Oleh sebab itu 
dalam tulisan ini, penulis mengambil judul  
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“Gereja Suku di Tanah Rantau, Studi Kasus Makna Kehadiran Gereja Batak 
Karo Protestan (GBKP) Bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) bagi Orang Karo 
yang Ada di Salatiga” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: Apa makna kehadiran Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Bajem Ungaran Salatiga 
Ambarawa (USA) ini bagi orang Karo yang ada di Salatiga? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Melalui rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai melalui penulisan 
ini adalah:  Mendeskripsikan makna kehadiran Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
Bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) ini bagi orang Karo yang ada di Salatiga? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian yang 
diharapkan adalah: 
1. Penelitian ini secara teoritis dapat melengkapi penelitian-penelitian yang 
sebelumnya telah dilakukan terkait makna kehadiran gereja suku di tanah rantau.  
2. Penelitian ini secara praktis dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran 
sebagai bahan evaluasi terhadap makna kehadiran Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP) bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) bagi orang Karo yang ada di 
Salatiga.  
 
1.5 Metode Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan tujuan yang hendak dicapai maka 
metode pada penelitian ini adalah  deskriptif kualitatif. Pendekatan yang penulis lakukan 
dalam penelitian ini adalah penelitian secara kualitatif deskriptif. Deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan intepretasi tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 
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termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
7
 
Metode kualitatif digunakan untuk menemukan dan membuktikan sebuah fakta. Fakta 
tersebut ditemukan dengan wawancara secara mendalam. Penelitian ini bertujuan 
mengungkapkan suatu fakta dari masalah yang terdapat dalam latar belakang. Data yang 
digunakan pada penelitian ini berbentuk deskripsi. Pertanyaan yang diajukan pada saat 
wawancara menggunakan pertanyaan terbuka karena jawabannya bisa diperdalam. 
Pertanyaan yang  dilontarkan terambil dari jawaban narasumber sebelumnya. 
Sumber data diperoleh melaui penelusuran terhadap bahan-bahan pustaka dengan 
mempelajari literatur serta serta dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Sumber ini akan berisi tentang identitas suku, gereja suku, budaya Karo, tata gereja dalam 
pembangunan gedung gereja, gereja suku Karo khususnya Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP).  Sumber yang kedua adalah menggunakan wawancara. Wawancara dilakukan agar 
mempermudah pengumpulan data untuk meneliti permasalahan yang terjadi. Informan yang 
diwawancarai adalah Pendeta di GBKP Bajem USA, mejelis, anggota jemaat dan masyarakat. 
Sumber data yang ketiga adalah observasi yaitu dengan mengamati dan ikut serta dalam 
mendapatkan jawaban dari masalah yang diteliti. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini berisi lima bab, yaitu: bab 1 merupakan 
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mafaat 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab II merupakan landasan teori 
yang berisi teori yang akan digunakan penulis dalam tulisan. Teori tersebut menjabarkan 
tentang identitas suku dan gereja suku. Bab III merupakan hasil penelitian yang berisi tentang 
lokasi penelitian, narasumber beserta hasil data yang diperoleh melalui observasi dan 
penelitian. Bab IV merupakan analisis yang berisi tentang analisa dari hasil penelitian dengan 
teori yang dipakai dalam landasan teori. Bab V merupakan kesimpulan dan saran yang berisi 
kesimpulan dari maslah yang diteliti dan saran dari penulis untuk lembaga yang diteliti.  
 
II.  IDENTITAS KESUKUAN DALAM GEREJA 
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2.1 Identitas Suku 
Istilah identitas memiliki pengertian yang beragam dan berkenaan untuk tujuan apa 
konsep identitas itu digunakan. H.A.R. Tilaar menguraikan hubungan antara identitas 
individu, identitas etnis terbentuk menjadi identitas bangsa. Menguraikan bahwa setidaknya 
terdapat empat konsep yang dapat berkembang: 1) identitas berarti indentik dengan yang lain. 
Mengarah pada adanya kesamaan antara individu dengan individu lainnya; 2) identitas berarti 
menjadi diri sendiri, dilahirkan sebagai suatu individu yang memiliki jiwa sendiri yang 
terhubung dengan proses pemerdekaan; 3) indentitas berarti menjadi identik dengan suatu 
ide. Ide yang melepaskan kekuasaan individu, dan ide dalam konteks ini adalah suatu yang 
transendental; 4) identitas berarti individu yang realistis yang hidup bersama individu 
lainnya.Identitas dalam pengertian ini lebih dari hanya menjadi diri sendiri yang tidak 
terlepas dari lingkungan budaya maupun lingkungan alamiah.
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Titik  awal bagi teori identitas adalah munculnya berbagai gerakan sosial di Amerika 
Serikat pada tahun 1960-an seperti gerakan hak-hak sipil, gerakan kaum negro, gerakan kaum 
homo, dan lesbian. Secara umum, berbagai gerakan ini memiliki asumsi yang sama mengenai 
identitas yaitu: 1) Para anggota dari masing-masing gerakan itu pada umumnya memiliki 
pandangan sama bahwa mereka menerima perlakuan tidak adil dari masyarakat. 2) Perlakuan 
tidak adil itu menjadi identitas utama bagi anggota gerakan ini. 3) Berdasarkan identitas 
tersebut mereka membuat persekutuan di antara mereka.
9
 Identitas diri menekankan 
kesamaan, sekaligus perbedaannya. Identitas diri tersebut akan terlihat dalam kesatuan 
historisnya atau perkembangan pribadi seseorang yang terlibat dalam proses pembentukannya 
dari waktu ke waktu.
10
 
Menurut Morissam, untuk membantu kita dalam memahami identitas dengan cara 
yang komplek dan menantang maka ada tiga teori dari tradisi kritis yang sangat penting. 
Ketiga teori tersebut adalah teori pandangan (standpoint theory), teori mengenai “identitas 
yang akan dikonstruksikan dan dijalankan” (identity as constructed and performed), dan teori 
homo (queer theory).Teori pandangan (standpoint theory) memberikan perhatian pada 
bagaimana kondisi atau keadaan hidup individu mempengaruhi bagaimana individu itu 
memahami dan mengonstruksikan masyarakat sekitarnya (social world). Teori pandangan ini 
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adalah ide mengenai pandangan berlapis. Ini artinya bahwa individu memiliki banyak 
identitas yang saling tumpang tindih sehingga menghasilkan pandangan yang unik. Teori 
identitas kontemporer (contempory identity theories) mengatakan, bahwa tidak ada kategori 
identitas yang berada di luar kontruksi sosial oleh budaya yang lebih besar. Teori homo ini 
secara sengaja menentang segala hal yang bersifat berpasangan dalam segala bentuknya dan 




Camen dan Champion menjawab keragu-raguan kita tentang identitas diri. Bahwa, 
identitas diri suatu etnik adalah integrasi dari etnisitas dan perasaan kesamaan ras dalam satu 
konsep diri. Harus diakui bahwa etnisitas juga merupakan salah satu akibat dari identitas diri 
yang mengalir nilai, tata cara, gaya dan latar belakang individu seseorang. Setiap orang yang 
mempunyai identitas personal mulai dari jenis kelamin, warna suara, gaya bicara, tipe wajah 
hingga status perkawinan, jumlah anak, tingkat pendidikan dan tempat tinggal. Setiap orang 
juga mempunyai identitas etnik atau suku bangsa yang dapat dikenal melalui pakaian dan 
makanan, adat-istiadat dalam perkawinan, kelahiran, inisiasi dan kematian. Identitas etnik 
membuat kita mengenal diri sendiri, kelompok kita, dan lebih jauh, sebuah generasi kita yang 
telah membentuk kita agar tidak kehilangan identitas. 
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Dengan demikian, kita akan menemukan tiga bentuk identitas dalam diri seseorang, 
yaitu: 1) Identitas personal yang didasarkan pada keunikan karakteristik pribadi seseorang. 
Identitas tersebut merupakan suatu kemampuan, talenta dan pilihan. 2) Identitas sosial, 
terbentuk sebagai akibat dari keanggotaan kita dalam suatu kelompok kebudayaan. Tipe 
kelompok ini antara lain adalah umur, gender, kerja, agama, kelas sosial, tempat dan 
seterusnya. 3) Identitas budaya, merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena orang itu 
merupakan anggota dari sebuah kelompok etnis tertentu. Itu meliputi pembelajaran dan 
penerimaan terhadap tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, keturunan dari suatu kebudayaan.
13
 
Menurut Budi Santosa identitas etnis akan muncul pada masyarakat yang kompleks, 
misalnya masyarakat dengan aparatur negara dan kelas sosial yang berfungsi membagi 
masyarakat dalam berbagai kategori. Identitas yang terdapat dalam identitas sosial tersebut 
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berkaitan erat dengan identitas budaya, karena merupakan cakupan dari identitas budaya. 
Identitas etnis berhubungan erat dengan identitas budaya, karena untuk mengategorikan suatu 
masyarakat, seseorang harus mengetahui ciri khas budaya mereka, atau dengan kata lain 
identitas etnis dapat menunjukkan identitas budaya suatu kelompok. Identitas etnis pada 
umumnya berkaitan erat dengan budaya, politik, dan ekonomi. Identitas ini mempunyai 
hubungan yang kuat dengan politik yang didefinisikan sebagai kekuatan untuk mengontrol 
dan mengatur distribusi dan ketersediaan sumber-sumber daya.
14
 
Identitas dibentuk melalui proses komunikasi. Identitas tersebut dikembangkan 
melalui proses yang rumit dalam kurun waktu yang lama. Terkadang seseorang tidak sekedar 
memiliki satu identitas, tetapi multiidentitas yang dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya 
secara dinamis. Identitas selalu berada dalam motion (gerak), artinya identitas itu bersifat 
dinamis, tidak pernah stabil. Setiap orang berubah sepanjang waktu, tanpa peduli perubahan 
aktif atau pasif. Identitas tidak selalu tetap, tetapi sering berubah. Oleh karena itu kita selalu 






2.2 Gereja suku 
Pengertian gereja sangat luas dan sangat beragam menurut para ahli. Kata “Gereja” 
yang berasal dari kata igreja dibawa ke Indonesia oleh misionaris Portugis. Kata tersebut 
adalah ejaan Postugis dengan kata Latin ecclesia, yang ternyata berasal dari bahasa Yunani, 
ekklesia. Kata Yunani itu sebetulnya berarti „kumpulan„ atau „pertemuan‟, „rapat‟. Namun 
gereja bukan sembarang kumpulan melainkan kelompok orang yang sangat khusus. Untuk 
menonjolkan kekhususa dipakailah kata asing itu.Kadang-kadang dipakai kata “jemaat” atau 
“umat”. Itu tepat juga. Tetapi perlu diingat bahwa jemaat ini sangat istimewa. Maka 
barangkali lebih baik memakai kata “Gereja” saja, yakni ekklesia. Kata Yunani itu berasal 
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Pada masa zending terjadi di Indonesia, keterikatan jemaat Kristen lokal dengan 
daerah serta lingkungan sukunya untuk sementara (paling tidak pada dekade kedua dan ketiga 
abad ini) telah dianggap begitu kuat sehingga perlu dilembagakan. Pada akhirnya kekristenan 
dan nasionalisme lokal tersebut mengambil bentuk dalam gereja suku. Pada masa kolonial 
bentuk gereja suku ini dianggap sebagai bentuk definitif dari kekristenan pribumi. Gagasan 
untuk melembagakan gereja suku ini banyak dibela oleh Hendrik Kreamer yang memakai 
alasan-alasan tentang kedewasaan dan kemandirian jemaat pribumi. Badan-badan zending di 
seluruh Indonesia kemudian dalam waktu yang hampir bersamaan memberikan kemerdekaan 
kepada gereja-gereja suku yang dahulu diasuhnya. Pada tahun 1930-an muncullah di seluruh 
Indonesia gereja-gereja suku yang merdeka, bebas mengatur dirinya sendiri dan mandiri.
17
 
“Gereja Suku” diartikan suatu komunitas  orang  kristen  yang secara historis 
terbentuk sebagai buah dari pekerjaan penginjilan (zending) yang dilakukan terhadap etnis 
tertentu. Keanggotaaan  komunitas  Kristen “gereja  suku” merupakan jaringan yang saling 
mengenal dan merupakan bagian dari satu keluarga (etnis) tertentu. Etnis atau etnisitas, 
seperti kata Daniel Perret adalah “perasaan menjadi bagian dari” yang dibawa seolah-olah 
sejak lahir dan yang  mendasari sebuah identitas budaya”primordial”.
18
Gereja suku mampu 
menghubungkan Injil dengan adat istiadat suku sehingga pengaruh Kristen dalam masyarakat 
dan kebudayaan lebih besar. Gereja suku mungkin lebih menarik  anggota-anggota suku 
karena memakai bahasa dan kebudayaan mereka.
19
 Ini adalah salah satu kelebihan gereja 
suku dibandingkan dengan gereja lain yang bukan merupakan gereja suku.  
Jemaat gereja suku pada umumnya masih menganut kepercayaan akan nenek moyang 
dari suku yang dianut. Menurut Lothar Schreiner yang diterjemahkan oleh P.S. Naipospos, 
Th van den End & J.S. Aritonang, gereja suku harus memahami dirinya sebagai karya Roh 
Kudus di tengah dunianya dan bertobat menjadi tubuh Kristus, sehingga terbukalah jalan 
untuk memanggil Allah, Bapa Yesus Kristus, sebagai Tuhan persekutuan-adat. Jadi bukan 
melalui pergantian nama Tuhan, melainkan bertambahnya pengenalan akan pernyataan Allah 
dalam Roh, di situlah kepercayaan akan keselamatan  akan dihubungkan dengan kepercayaan 
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kepada pemeliharaan ilahi yang wajar. Dengan bertambahnya pengenalan semacam itu, maka 
Injil semakin berlaku sebagai agama Kristen yang baru.
20
 
Gerakan “Peitisme” merupakan gerakan yang sangat mengkritik gereja rakyat. Gereja 
rakyat tidak cukup memperhatikan iman pribadi anggota-anggota gereja, yang menjadi 
tampak dalam kebiasaan untuk membabtis semua anak, tanpa memperdulikan kesalehan 
orang tua-orang tua, dan untuk menerima semua orang pada meja Perjamuan yang tidak 
secara terbuka melanggar disiplin gereja. Lebih lanjut gereja-gereja rakyat terlalu sibuk 
dengan hal-hal formal, seperti tata gereja, rumusan-rumusan ajaran. Juga kehidupan 
beribadah dalam gereja rakyat terlalu diatur dengan rumusan-rumusan doa dan liturgi yang 
wajib. Orang-orang juga berpendapat bahwa gereja rakyat telah menjadi gereja pendeta, yaitu 
bahwa para pendeta terlalu mendominasikan kehidupan gereja.
21
 
Pilon dan Jerih dan Juang menunjuk beberapa faktor penghalang untuk oikumene di 
Indonesia. Pertama bahwa perbedaan teologis tidak terlalu berpengaruh di Indonesia, tetapi 
bahwa karena pekabaran Injil bekerja menurut garis-garis suku, unsur sukuisme sangat 
berpengaruh. Identitas gerejani menjadi sama dengan identitas suku, sehingga sulit 
ditinggalkan demi keesaan gerejani. Selain itu ada kenyataan bahwa sejarah pekabaran Injil 
menghubungkan gereja-gereja disini dengan organisasi-organisasi pekabaran Injil yang 
berbeda. Keesaan gerejani dianggap akan menyebabkan kesulitan untuk relasi antara gereja-
gereja dengan masing-masing pekabaran Injil (yang diantaranya bersifat finansial). Ketakutan 
bahwa gereja-gereja akan kehilangan hak mengatur diri sendiri dan mungkin dapat dikuasai 
gereja-gereja lain, juga menghalagi pembentukan gereja yang esa.
22
 
Sebagai gereja suku ada kecenderungan alami untuk hidup hanya bagi suku sendiri. 
Sikap saling membantu dan melayani sehingga mereka saling memampukan untuk dapat 
menjadi berkat bagi bangsa berada dalam masalah yang serius. Soal ini bertambah urgen 
akhir-akhir ini karena banyak gereja suku justru memperluas  daerah pelayanan mereka 
sampai ke daerah-daerah yang dianggap oleh suku lain sebagai daerah pelayanannya. 
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Akibatnya terjadi konflik-konflik internal gereja yang tentu saja menyedot energi yang jelas 
memperlemah wawasan kebangsaan dan komitmen bagi pembangunan nasional.
23
 
Gereja suku harus melihat lebih jauh dari batas kesukuan dan melaksanakan tugas 
panggilan bersama dengan gereja-gereja lainnya. Hal tersebut kerena kenyataan bahwa gereja 
tidak berada demi diri sendiri melainkan demi dunia. Konteks dimana gereja-gereja di 
Indonesia berada, bersaksi, melayani adalah pertama-tama Republik Indonesia sebagai negara 
kesatuan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, walaupun konteks 
lebih jauh (ASEAN, seluruh dunia) tidak dilupakan. Sebenarnya  PGI kesulitan untuk 
mempersatukan gereja suku dalam menjalankan tugasnya demi mewujudkan keesaan gereja 
dalam negara kesatuan. Keesaan yang diupayakan oleh PGI adalah keesaan dalam 
keanekaragaman, yang berarti bahwa setiap gereja menyumbangkan ciri-ciri khasnya untuk 
keseluruhannya. Sebagai bagian bangsa Indonesia gereja-gereja sekaligus tetap merasa diri 
bagian dari gereja Kristen yang universal, yang menjadi nyata dalam hubungan-hubungan 
oikumenis di tingkat internasional.
24
 
Gereja suku sepenuhnya berhak memasuki ruang publik dan berhak mengajukan 
tradisional life-world-nya ke tengah-tengah konteks sosial. Gereja suku perlu bernegoisasi 
dan mengelola dirinya sedemikian rupa sehingga dapat diterima secara tepat di ruang 
tersebut. Dalam ungkapan Casanova, ia perlu terbuka pada proses publik dunia modern 
mengandaikan refleksi etika secara diskursif. Apa yang menjadi sumber identitas komunitas 
Kristen ialah dari hasil keterlibatannya di tingkat nasional. Ke arah itulah mestinya 
menjahitkan diri dan menemukan identitasnya.
25
 
Komunitas gereja suku hendak memasuki ruang publik lewat mekanisme masyarakat 
sipil, maka perlu dipertimbangkan konsekuensi yang akan muncul di sekitar identitasnya. 
Konsekuensi itu akan muncul apabila ia melewati proses diskursif yang dilihat sebagai pola 
formasi dalam interaksi dunia modern. Maka, kalau proses dan konsekuensi tersebut diterima, 
salah satu kemungkinannya identitas postkolonial gereja suku akan megalami transformasi 
                                                          
23
Ebenhaizer I Nuban Timo, The Maker of History: Pemimpin yang Berwawasan Oikumenis 
di Indonesia. Jurnal Humaniora yayasan bina darma.241-242 
24
 Christiaan de Jonge, Menuju Keesaan Gereja: Sejarah, Dokumen-Dokumen dan Tema-
Tema Gerekan Oikumenis (Jakarta: Gunung Mulia, 2011), 127-128. 
25
 Martin Lukito Sinaga, Identitas Postkolonial “Gereja Suku dalam Masyarakat Sipil: Study 




menjadi sebentuk komunitas etis. Inilah jalur yang harus ditempuh kalau gereja suku berniat 
menembus tataran publik. Di samping itu, komunitas gereja suku tadi harus melanjutkan 
ataupun meluaskan identitas barunya itu secara radikal dengan hadir dan membela ruang 




Identitas dan dimensi etis milik gereja suku dapat diperjuangkan ke tataran yang lebih 
luas lagi. Apalagi salah satu sisi dinamis masyarakat sipil ialah gerakan-gerakan sosial baru 
yang dapat dipakai komunitas gereja suku sebagai ujung tombak pengaruhnya. Selanjutnya 
dalam perjumpaan mendalam gereja itu dengan dimensi-dimensi masyarakat sipil, jalur baru 
identitsnya ialah menjadi komunitas etis yang pengaruhnya akan disebarkannya dengan 
memanfaatkan gerakan sosial baru.
27
 Arah ini akan membuka peran baru gereja suku di 
hadapan masyarakatnya. Sebagaimana menjadi perspektif tulisan ini, maka jati diri sebagai 
komunitas etis adalah jati diri yang diperoleh karena aktualitas responsifnya, bukan identitas 
yang seolah sudah diberikan entah dari Tuhan ataupun dari nenek moyangnya. Dalam proses 
aktualitas etis itu ia dapat memanfaatkan gerakan sosial baru agar dimensi etisnya memiliki 
pengaruh ataupun dampak perubahan di tingkat publik. Dalam perspektif ini pergulatan 
identitas menjadi pergulatan yang tidak semata-mata dispensif tetapi juga ofensif. Artinya, 
identitas etis hanya ada sejauh komunitas itu dari waktu ke waktu memberi respons etis 
terhadap isu-isu publik. Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa menemukan 




III. GBKP SEBAGAI SEBUAH GEREJA SUKU 
3.1 Sejarah berdirinya GBKP  
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Kehadiran Pekabar Injil pertama di daerah Karo, dibagi atas dua kurun waktu oleh 
Lembaga Penelitian dan Studi DGI. Kurun waktu yang pertama disebut masa-masa 
permulaan, mulai tahun 1890-1906. Pekabaran Injil periode pertama ini diterima masyarakat 
Karo dengan permusuhan. Masyarakat Karo menentang Belanda karena Belanda mengambil 
tanah rakyat untuk ditanami tembakau. Orang Karo menunjukkan perlawanannya dengan 
membakar gudang-gudang tempat menyimpan tembakau pada malam hari, merusak tanaman 
tembakau dan bahkan mengancam jiwa para pengusaha. Mr. J.T. Cremer berpendapat bahwa 
jalan satu-satunya untuk mengamankan perkebunan mereka adalah dengan melembutkan hati 
orang Karo dengan cara pemberitaan Injil. Pada tanggal 22 Agustus 1893, dilakukan babtis 
yang pertama terhadap enam orang suku Karo di desa Buluh Awar. Tanggal 24 desember 
1899 ditahbiskan Gereja Batak Karo yang pertama di Buluh Awar. Semua nyanyian yang 
dinyanyikan pada saat pentahbisan ini adalah nyanyian dalam bahasa Karo yang sudah 
diterjemahkan oleh para penginjil. Saat itu jumlah anggota jemaat 56 orang, sementara yang 
sudah dibabtis sebanyak 17 orang dan disidi 4 orang. Sekolah yang didirikan NZG 4 buah 
dengan murid 93 orang. 
Kurun waktu yang kedua disebut masa-masa Penanaman dan Penggarapan, mulai 
tahun 1906-1940. Dapat dikatakan bahwa yang berperan pada masa sebelumnya adalah 
seluruhnya di luar orang Karo. Tetapi, pada masa penanaman dan penggarapan ini orang 
Karo sudah ikut terlibat. Pada masa penanaman dan penggarapan banyak dilakukan 
pembangunan-pembangunan, di bidang kesehatan masyarakat dengan membangun poliklinik-
poliklinik dan rumah-rumah sakit. Untuk pengembangan pendidikan masyarakat dibangun 
rumah-rumah sekolah dan sarana belajar lainnya. Semenjak itu Gereja Kristen Karo yang 
kemudian dikenal dengan Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) berkembang sekalipun 
sangat lambat. Dari Buluh Awar penginjilan berkembang ke wilayah sekitarnya. Selanjutnya 
ke Kabanjahe, dan wilayah lain di dataran tinggi Karo. Seterusnya ke daerah Pancur Batu 
tahun 1927. Daerah Langkat dimulai penginjilan tahun 1921 dan gereja pertama ditakbiskan 
tahun 1929. Di Medan sudah ada kebaktian tahun 1937 dan di Jakarta tahun 1939 sudah ada 
perkumpulan masyarakat Karo Sada Kata dan di Bandung perkumpulan masyarakat Karo 
Sada Perarih. 
3.2 GBKP sebagai Gereja Suku Karo 
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) adalah gereja suku yaitu yang anggota 
jemaatnya mayoritas orang Karo, tentunya GBKP tidak bisa dipisahkan dari warisan leluhur 
14 
 
Karo, baik tradisi budaya, adat istiadat dan norma-norma yang masih tetap terpelihara di 
tengah-tengah masyarakat Karo.
29
Gereja suku ini menggunakan bahasa Karo sebagai sarana 
komunikasi yang paling utama. Liturgi, puji-pujian, dan isi khotbah menggunakan bahasa 
Karo. Walaupun gereja berada di tengah kota yang jemaat tidak mengerti bahasa Karo tetapi 
gereja akan berusaha menggunakan bahasa Karo dengan berbagai cara.  
GBKP merupakan gereja suku yang berusaha untuk mengabarkan Injil tetapi harus 
memakai Injil tersebut dengan suku Karo. Hal tersebut menjadi salah satu nilai positif bagi 
orang Karo karena tidak harus meninggalkan budaya mereka ketika ingin melakukan 
kegiatan gereja. Oleh sebab itu, budaya Karo tidak dapat dipisahkan dari jemaat-jemaat 
GBKP. Dalam kegiatan gerejawi GBKP, budaya Karo masih menjadi pegangan utama para 
jemaat dan majelis. Aturan dan norma-norma dalam budaya Karo dipakai ketika berada 
ditengah-tengah gereja dan bahkan menjadi aturan dan norma gereja.  
3.3 GBKP Bajem USA 
a. Sejarah Berdirinya GBKP Bajem USA 
Orang Karo yang ada berada di Salatiga sekitarnya (Jawa Tengah) sangat 
menginginkan untuk  mendirikan GBKP di tengah-tengah kota Salatiga dan sekitarnya. 
Karena keinginan tersebut maka diadakan Pendalaman Alkitab (PA) Keluarga Karo pada hari 
Sabtu, 19 November 2011 di rumah Irwan Sembiring. Setelah selesai PA maka dilanjutkan 
dengan acara ercakap-cakap (berbincang-bincang), khususnya karena ada keinginan untuk 
membangun GBKP di Salatiga. Akhirnya diambil keputusan bahwa GBKP akan dibangun di 
Salatiga karena di Salatiga sudah ada PERMATA (Pemuda-Pemudi)  GBKP (Sektor 
Salatiga). Oleh karena itu, persekutuan tersebut diberi nama: Calon Bajem GBKP USA 
(Ungaran, Salatiga, Ambarawa) karena anggota persekutuan tersebut tinggal Ungaran, 
Salatiga dan Ambarawa.  
Pada hari Minggu, 04 Desember 2011, diadakan perayaan natal Calon Bajem GBKP 
USA. Tempatnya di rumah Juniando Kacaribu (Ambarawa),  jumlah jemaat yang hadir 
adalah 62 orang. Perayaan natal tersebut memperkuat kebersamaan orang Karo di daerah 
Salatiga sekitarnya, orang tua dan mahasiswa Karo yang kuliah di UKSW memberikan 
semangat untuk membangun GBKP. Oleh karena itu, pada bulan Februari 2012 diadakan 
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Perpulungen Jabu-jabu (PJJ) atau ibadah rayon  dalam kurun waktu dua minggu sekali. Dari 
kegiatan PJJ tersebut terdapat kemajuan penambahan anggota jemaat. Oleh karena itu, 
disapakati untuk menambah kegiatan yang membangun kebersamaan dengan mengadakan 
kebaktian Minggu. 
Dibentuklah  panitia yang menyampaikan keinginan pembangunan gereja tersebut 
kepada Badan Pengurus (BP) GBKP Runggun Semarang. Badan Pengurus (BP) GBKP 
Runggun Semarang sangat antusias untuk mendukung keinginan hati dari jemaat Salatiga. 
Selanjutnya, Panitia memohon kepada Majelis Jemaat Kristen Jawa (GKJ) Salatiga Utara 
untuk memberi izin agar gedung gereja ini dapat menjadi tempat kebaktian GBKP setiap hari 
Minggu. Kebaktian pertama di gedung tersebut dilakukan pada tanggal 13 Mei 2012. Tujuan 
berdirinya GBKP di Salatiga adalah: pertama, sebagai wadah bagi mahasiswa Karo dalam 
melayani, bersaksi dan bersekutu. Kedua, agar orang tua karo yang tinggal di Salatiga dan 
sekitarnya dapat merasakan ibadah bernuansa Karo. 
Sampai saat ini GBKP Bajem USA masih melakukan ibadah di gedung Gereja 
Kristen Jawa (GKJ) Salatiga Utara. GKJ Salatiga Utara terletak di Jalan Fatmawati, KM. 01, 
Kelurahan Blotongan, Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah.Gereja ini 
dibangun di atas tanah kurang lebih 420 M2 beserta dengan halamannya dan masih 
mempunyai sisa tanah kurang lebih 500 M2. GBKP Bajem USA memilih gedung GKJ 
Salatiga Utara karena letak geografis yang sangat baik. Gedung ini terletak dipinggir jalan 
dan banyak transportasi yang melintasi tempat ini. Hal itulah yang menjadi alasan GBKP 
memilih gereja ini, agar tidak kesulitan bagi mahasiswa Karo untuk datang ke gereja.  
b. Data majelis dan jemaat 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pendeta GBKP Bajem USA, pada saat ini 
anggota jemaat sekitar 100 orang. Anggota jemaat tersebut terdiri dari  4 Kepala Keluarga 
dan mayoritas jemaatnya adalah mahasiswa Karo yang kuliah di Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW). Oleh karena itu, anggota jemaat dalam gereja tidak tetap dan selalu 
berubah karena mahasiwa hanya tinggal sementara di Salatiga. Pada saat ini, pendeta yang 
bertugas melayani di Gereja ini adalah Rosa Br Sinulingga.Pendeta ini bertugas melayani 
GBKP Runggun Semarang yang mempunyai Bajem di USA.  Pendeta Rosa Br Sinulingga 
mengatakan bahwa “saya ditempatkan untuk melayani di GBKP Runggun Semarang karena 
permintaan dari saya sendiri kepada Moderamen (Sinode) GBKP. Permintaan tersebut akan 
dibahas oleh Moderamen, Klasis dan Runggun gereja tersebut. Apabila ada salah satu pihak 
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yang tidak setuju maka permintaan pendeta akan ditolak tetapi pada saat itu pendeta diterima 
untuk melayani di Runggun Semarang”.
30
 Saat ini beliau tinggal di Semarang dan setiap 
minggu datang ke Salatiga untuk melayani.  
Penatua yang bertugas adalah Irwan Sembiring yang tinggal di Salatiga dan beliau 
ikut berpartisipasi dalam mendirikan GBKP Bajem USA. Diaken dalam gereja ini ada dua 
orang yaitu Robert Sitepu dan Christina  Br Sembiring. Diaken Christina Br Sembiring sudah 
berkeluarga dan sudah menetap di Salatiga. Pada awalnya  diaken Christina Br Sembiring 
tidak mau diangkat menjadi diaken. Dia adalah orang Jawa yang menikah dengan Orang 
Karo dan dia berasal dari gereja Katolik  sehingga dia tidak tahu akan bahasa Karo. 
Sedangkan GBKP merupakan gereja suku Karo yang menggunakan bahasa Karo. Karena 
tidak ada orang tua di Salatiga yang melayani akhirnya dia terpaksa menjadi diaken. Tetapi 
saat ini dia bertanggung jawab untuk melakukan tugas sebagai diaken. Bahkan saat ini, dia 
mengatakan bahwa sangat berambisi untuk mencari dana guna mendirikan sebuah gedung 
GBKP Bajem USA. Alasan dari ambisi tersebut adalah untuk memperkenalkan kepada 
masyarakat mengenai GBKP dan untuk membantu mahasiswa Teologi yang kuliah di 
UKSW. GBKP dapat menjadi wadah bagi mahasiswa Teologi untuk belajar.
31
 
c. Program pelayanan GBKP Bajem USA 
Berdasarkan hasil observasi penulis, pada saat ini sudah banyak kegiatan yang 
dijalankan oleh gereja dibandigkan dengan sebelumnya. Kegiatan tersebut adalah: pertama, 
kebaktian Minggu. Kebaktian Minggu dilakukan setiap hari Minggu pada pukul 14.00 WIB. 
Waktu ibadah tersebut merupakan hasil kesepakatan antara GBKP Bajem USA dan GKJ 
Salatiga Utara. Kedua, Perpulungen Jabu-Jabu (Ibadah Rayon). Ibadah ini dilakukan setiap 
seminggu dan ditentukan hari sesuai waktu senggang dari jemaat. Ketiga, Kebaktian Pekan. 
Dalam GBKP ada tiga Ibadah Pekan yang dilaksanakan dalam setahun, yaitu Pekan 
Penatalayanan, Pekan Doa dan Pekan Keluarga. Setiap pekan diadakan selama seminggu dan 
waktunya ditentukan jemaat dengan pendeta. Keempat, Pendalaman Alkitab PERMATA. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan ibadah bagi kaum pemuda yang dilaksakan oleh mahasiswa 
Karo yang ada di Salatiga. Kelima, natal dan paskah. Kegiatan ini dilakukan setiap tahun dan 
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Berdasarkan wawancara dengan Pendeta Rosa Br Sinulingga yang dilakukan di Salatiga 
pada tanggal 01 Januari 2018,pukul18.00.WIB. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Diaken Christina Br Sembiring yang dilakukan di Salatiga 
pada tanggal 03 Januari 2018,pukul 20.00. WIB. 
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selalu dibentuk panitia yang bertugas untuk melaksanakan acara tersebut. Selain dari kelima 
kegiatan tersebut, sebenarnya masih banyak kegiatan yang dilakukan seperti porseni, ramah-
tamah dan lain-lain.  
Walaupun sudah banyak program gereja namun tidak semua anggota jemaat datang 
untuk melaksanaan kegiatan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada umumnya 
mahasiswa Karo sering berpindah-pindah gereja di Salatiga dalam beribadah. Tidak semua 
mahasiswa Karo aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh gereja. 
Alasan mereka beribadah di gereja lain di sekitar Salatiga adalah karena ada tugas dari 
kampus seperti berkhotbah, observasi tata gereja dan Praktek Pendidikan Lapangan (PPL) 
yang mengharuskan mahasiswa untuk mengikuti ibadah di gereja yang ditempatkan oleh 
kampus. Mahasiswa lebih memilih untuk menjalankan tugas dari kampus karena itu 
merupakan tujuan datang ke Salatiga.
32
 Alasan yang lain adalah karena ingin mencoba 
beribadah ditempat yang baru dan suasana ibadah yang baru. Hal itu terjadi karena ada 
perasaan kurang nyaman melakukan ibadah di GBKP. Perasaan tersebut muncul ketika 




3.4 Alasan pendirian GBKP Bajem USA 
a. Sosiologis  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa jemaat GBKP Bajem USA, 
secara umum alasan beribadah di Salatiga berkaitan dengan alasan sosiologis. Bahkan para 
pendiri GBKP Bajem USA juga mengakui hal tersebut. Pdt Kalvinsius Ginting Jawak 
mengatakan bahwa “dengan mendirikan gereja maka ada tempat bagi orang Karo yang ada di 
Salatiga untuk bertemu. Salah satu latar belakang pendirian GBKP di Salatiga adalah adanya 
komunitas orang Karo yang di Salatiga “Sada Arih” yang sepakat untuk mendirikan gereja. 
Melalui komunitas tersebut maka orang Karo mulai membicarakan pembangunan gereja di 
Salatiga. Tujuan pendirian gereja adalah agar orang Karo yang ada di Salatiga dapat saling 
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 Berdasarkan wawancara dengan Okni Ginting yang dilakukan di Salatiga pada tanggal 02 
Januari 2018,pukul 15.00. WIB. 
33
 Berdasarkan wawancara dengan Helen Arlista yang dilakukan di Salatiga pada tanggal 01 
Januari 2018,pukul 15.40. WIB. 
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berkomunikasi dan bersosialisasi antara yang satu dengan yang lainnya untuk saling 
mengenal dan menentukan hubungan kekeluargaan.”
34
 
Dalam menentukan hubungan kekeluargaan maka orang Karo diperhadapkan dengan 
istilah ertutur. Ertutur merupakan proses untuk menentukan hubungan kekerabatan pada 
masyarakat Karo. Ertutur merupakan  satu ciri orang Karo bila ia berkenalan dengan orang 
yang belum dikenalnya. Dengan erutur maka orang Karo akan mengetahui hubungan 
kekerabatan dengan sesama orang Karo.  Biasanya diawali dengan menanyakan merga, 
kemudian bere-bere. Orang Karo harus pintar dalam hal ertutur agar mudah bersosialisasi 
dengan orang lain. Walaupun berada di tempat yang jauh dari kampung halaman maka 
dengan ertutur, orang Karo dapat menemukan keluarga. Diaken Christina Br Sembiring 
mengatakan bahwa “dalam GBKP kita bisa saling ertutur dan menemukan hubungan 
kekeluargaan dengan orang yang baru dikenal. Walaupun hanya suami saya yang suku Karo 
tetapi saya menemukan saudara dan keluarga yang baru melalui ertutur”.
35
 
Mahasiswa Karo yang ada di Salatiga adalah anak muda yang sedang merantau untuk 
mencapai cita-cita sehingga jauh dari orang tua. Dengan adanya GBKP maka mahasiswa 
Karo akan menemukan orang tua baru dan teman-teman yang baru. Bagi orang yang 
merantau maka sangat membutuhkan  teman-teman agar tidak kesepian dan dapat membantu 
di saat yang tepat. Setiap  orang akan lebih mudah bergaul dengan orang-orang yang satu 
suku dengannya dibanding dengan orang dari suku lain. Di dalam GBKP, orang Karo 
dipertemukan dan saling menganal antara yang satu dengan yang lainnya. Ini adalah salah 
satu makna kehadiran GBKP Bajem USA bagi mahasiswa yang ada di tanah rantau. Dengan 
beribadah di GBKP maka kita bertemu dengan orang-orang sesama suku Karo dan dapat 
mempererat hubungan antara yang satu dengan yang lainnya.
36
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Pdt Kalvinsius ginting jawak, “Sejarah Terbentuknya Calon Bajem GBKP USA”, diakses 
dari https://www.facebook.com/notes/bajem-gbkp-usa-ungaran-salatiga-ambarawa/sejarah-
terbentuknya-calon-bajem-gbkp-usa-ditulis-oleh-pdt-kalvinsius-ginting-ja/515067925176878/,  pada 
tanggal 05 Maret 2018, pukul 08.00. 
35
Berdasarkan wawancara dengan Diaken Christina Br Sembiring yang dilakukan di Salatiga 
pada tanggal 20 Februari2018,pukul 15.00.WIB. 
36
Berdasarkan wawancara dengan Lilis Purnama yang dilakukan di Salatiga pada tanggal 26 
Februari 2018,pukul 11.00.WIB. 
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Mitha Perangin-angin mengatakan “alasan saya beribadah di GBKP Bajem USA 
adalah bahwa saya sudah sangat nyaman dengan tata ibadah yang bernuansa Karo. Saya 
pernah mengikuti ibadah di gereja lain di Salatiga tetapi saya tidak nyaman karena semua 
orang dan semua nyanyian begitu asing bagi saya. Dalam GBKP Bajem USA, saya merasa 
nyaman karena walauun baru mengenal tetapi kita dapat melakuan tutur dengan orang lain 
sehingga bisa menemukan keluarga baru. Dengan bergereja di GBK Bajem USA maka saya 
dapat mempertahankan budaya walaupun berada di tanah rantau karena gereja suku Karo 
tidak bisa dipisahkan dari budaya Karo”.
37
 
Makna kehadiran GBKP Bajem USA bagi orang tua yang ada di Salatiga adalah 
dengan kehadiran gereja maka orang tua dapat merasakan suasana seperti di Tanah Karo. 
Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua bersosialisasi dengan orang suku Jawa karena berada 
di tengah-tengah penduduk yang mayoritas Jawa sehingga merindukan suasana Karo. Oleh 
sebab itu, melalui GBKP Bajem USA maka orang tua dapat menyembuhkan kerinduan 
tersebut. Dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Karo dan ertutur dengan anggota 
jemaat lainnya, orang tua dapat mengobati kerinduan suasana Karo tersebut. Walaupun 





 Salah satu alasan pendirian GBKP Bajem USA di Salatiga adalah berkaitan dengan 
teologis. Pdt.Kalvinsius Jawak mengatakan bahwa “sebagai orang Kristen maka kita harus 
terus memberitakan tentang Firman Tuhan. Oleh sebab itu, melalui komunitas “Sada Arih”, 
gereja dibangun dan dikembangkan agar orang Karo yang ada di Salatiga masih dapat 
merasakan ibadah yang bernuansa Karo”.
39
 Diaken Christina Sembiring mengatakan bahwa 
“tujuan saya  mengembangkan GBKP Bajem USA adalah untuk menyatakan kepada orang-
orang yang ada di Salatiga tentang kehadiran GBKP. Saya ingin agar orang mengetahui 
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Berdasarkan wawancara dengan Mitha Prangin-anginyang dilakukan di Salatiga pada 
tanggal 24 Februari2018,pukul 19.00.WIB. 
38
Berdasarkan wawancara dengan Pdt Rosa Br Sinulinggayang dilakukan di Salatiga pada 
tanggal 27 Februari 2018,pukul 13.00.WIB. 
39
Pdt Kalvinsius ginting jawak, “Sejarah Terbentuknya Calon Bajem GBKP USA”, diakses 
dari https://www.facebook.com/notes/bajem-gbkp-usa-ungaran-salatiga-ambarawa/sejarah-
terbentuknya-calon-bajem-gbkp-usa-ditulis-oleh-pdt-kalvinsius-ginting-ja/515067925176878/,  pada 
tanggal 05 Maret 2018, pukul 08.00. 
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bahwa di Salatiga ada gereja suku Karo dan saya berasal dari suku tersebut. Melalui gereja 
ini, saya dapat belajar melayani walaupun saya bukan asli dari suku Karo. Saya dapat belajar 
mengenai budaya Karo melalui ibadah yang bernuansa Karo.”
40
 
Karunia Ginting mengatakan bahwa “alasan untuk beribadah di GBKP Bajem USA 
adalah karena  Hak dan kewajiban.  Sebagai jemaat yang berasal dari GBKP maka kita 
berhak untuk mendapat pelayanan  dari GBKP di manapun kita berada, contohnya adalah 
dalam hal diakonia. Gereja GBKP harus melayani setiap anggota jemaat yang terdaftar 
sebagai anggota GBKP dimanapun ia berada. Oleh sebab itu, sebagai orang yang berasal dari 
GBKP maka saya mendapat hak sebagai jemaat GBKP walaupun saya sudah merantau dan 
terlebih lagi pada saat ini, orang Karo di Salatiga tidak menjadi anggota jemaat gereja lain 
yang ada di Salatiga. Sedangkan kewajiban  sebagai anggota jemaat GBKP maka saya 
berkewajiban untuk beribadah di GBKP. Saya juga harus mengikuti semua program dari 




Makna kehadiran GBKP Bajem USA bagi mahasiswa Karo yang ada di Salatiga 
adalah gereja menjadi wadah bagi mahasiswa Karo dalam melayani. Terkhusus bagi 
mahasiswa Teologi yang kuliah di Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Mahasiswa 
dapat belajar dan menambah pengalaman dalam hal melayani, bersaksi dan bersekutu 
sebelum turun kedalam jemaat yang lebih besar.  Mahasiswa diberi kesempatan untuk 
melayani secara bergantian dan bahan bukan hanya mahasiswa teologi yang dapat melayani 




Gereja suku di perantauan  
4.1 Identitas Orang Karo di Salatiga 
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Berdasarkan wawancara dengan Diaken Christina Br Sembiring yang dilakukan di Salatiga 
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Berdasarkan wawancara dengan Karunia Ginting yang dilakukan di Salatiga pada tanggal 
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Berdasarkan hasil penelitian penulis maka mahasiswa Karo yang ada di Salatiga 
mempunyai identitas yang berbeda-beda.Walaupun mahasiswa Karo sudah merantau ke 
Salatiga dan sudah keluar dari daerah (lingkungan) asal mereka namun identitas suku Karo 
masih sangat melekat dalam diri mereka. Ada beberapa identitas orang Karo khususnya 
mahasiswa, yang berubah dan ada beberapa identitas yang masih tetap dipertahankan oleh 
orang Karo yang ada di Salatiga. Identitas yang masih sangat melekat dalam diri setiap orang 
Karo yang ada di Salatiga adalah identitas budaya, yang ditunjukkan seseorang karena orang 
itu merupakan anggota dari kelompok atris tertentu. Itu meliputi pembelajaran dan 
penerimaan terhadap tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, keturunan dari suatu kebudayaan. 
Identitas budaya tersebut dilihat dari adanya keinginan dari orang Karo untuk mempererat 
hubungan dengan orang lain yang sesama orang Karo di Salatiga.  
Orang Karo yang ada di Salatiga dapat saling mengenal melalui tingkat kekerabatan  
dan merga diantara mereka. Merga
43
 silima artinya lima merga. Lima merga itu ialah Karo-
Karo, Ginting, Perangin-Angin, Sembiring dan Tarigan. Lima merga ini ialah merga besar 
yang ada di Suku Karo dan belum termasuk sub marganya. Merga Silima ini juga yang 
membuat hubungan kekerabatan orang Karo sangat erat dan dekat. Tanpa merga silima orang 
Karo tidak akan saling mengenal satu dengan lainnya karena dengan adanya merga silima 
mereka bisa saling mengenal satu keluarganya dan saudaranya.  Itulah alasan orang Karo 
selalu memakai marga dibelakang nama karena merupakan identitas yang sangat menonjol 
dalam diri orang Karo. Tidak hanya sebatas pengenalan akan merga tetapi dengan saling 
mengetahui merga maka masing-masing diantara mereka akan berusaha untuk mencari 
hubungan kekeluargaan dengan cara ertutur. Dengan ertutur maka orang Karo tidak akan 
mengalami kesulitan ketika bersosialisasi dengan orang yang baru dikenal. Dengan mengenal 
merga dan mencari hubungan kekeluargaan maka orang yang baru dikenal tersebut bisa 
menjadi keluarga dan bahkan akan menjadi sangat akrab ketika mulai membahas tutur. 
Ertutur merupakan identitas dari budaya orang Karo yang sangat baik dan perlu 
dipertahankan. 
Identitas dibentuk melalui proses komunikasi. Identitas tersebut dikembangkan 
melalui proses yang rumit dalam kurun waktu yang lama. Terkadang seseorang tidak sekedar 
memiliki satu identitas, tetapi multi identitas yang dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya 
secara dinamis. Identitas selalu berada dalam motion (gerak), artinya identitas itu bersifat 
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 Kumpulan marga atau  suatu rumpun keluarga yang terdapat di suku Karo.  
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dinamis, tidak pernah stabil. Setiap orang berubah sepanjang waktu, tanpa peduli perubahan 
aktif atau pasif.Identitas tidak selalu tetap, tetapi sering berubah.Oleh karena itu kita selalu 
berusaha mendekati, membentuk dan bahkan menerima perubahan tersebut.
44
 Orang Karo 
yang ada di Salatiga mempunyai identitas yang banyak dan tidak hanya satu. Identitas setiap 
orang berubah ketika berada dalam lingkungan yang baru dan hidup yang baru. Berdasarkan 
observasi yang penulis lakukan, identitas dalam diri orang Karo berubah ketika mereka sudah 
lama tinggal di Salatiga dan sudah mengenal berbagai suku yang ada di sekitar mereka. 
Misalnya adalah dalam berpakaian dan gaya bahasa atau dialek.  
Ada identitas yang merupakan sifat bawaan yang sangat melekat dalam Orang Karo 
pada umumnya, yaitu cikurak. Cikurak  merupakan salah satu ciri orang Karo dan bahkan 
masih sulit untuk dihilangkan. Ketika ada perkumpulan sesama orang Karo, sering kali terjadi 
masalah ketika ada beberapa orang yang suka membicarakan orang lain (khusunya orang 
yang tidak datang pada saat perkumpulan tersebut). Permasalahan tersebut menjadi besar 
ketika ada orang ketiga yang menjadi provokator dalam kedua belah pihak.Ini menjadi salah 
satu alasan orang Karo malas untuk datang bergabung dengan sesama orang Karo.Mereka 
tidak nyaman dengan suasana yang demikian sehingga dampaknya mereka memilih untuk 
tidak beribadah di GBKP Bajem USA dan menghindari kegiatan yang berkaitan dengan suku 
Karo. 
4.2 Gereja Batak Karo Protestan Bajem Salatiga Utara  
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) 
merupakan gereja suku yang bernuansa Karo.Keanggotaaan  komunitas  Kristen “gereja  
suku” merupakan jaringan   yang saling   mengenal dan   merupakan   bagian   dari satu   
keluarga (etnis) tertentu. Penulis menemukan data bahwa anggota jemaat GBKP bajem USA 
tidak hanya menganggap gereja ini sebagai tempat untuk beribadah tetapi juga menjadikan 
gereja sebagai wadah untuk mempertemukan orang Karo yang ada di Salatiga.Dengan 
kekuatan ertutur maka setiap orang mempunyai hubungan kekeluargaan antar sesama. 
Walaupun ada ketidaknyamanan dengan sifat cikurak, ketika orang Karo membangun sebuah 
hubungan dan keterikatan maka mereka akan menganggap bahwa hubungan kekeluargaan 
tersebut yang menjadi prioritas utama. Ini adalah salah satu makna kehadiran di GBKP 
Bajem USA bagi orang Karo di Salatiga. 
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Salah satu kelebihan GBKP USA Bajem Salatiga Utara adalah sebagai wadah bagi 
mahasiswa untuk menambah pengetahuan dalam melayani, bersaksi dan bersekutu.Gereja 
sanagt membantu mahasiswa dalam mencapai keinginan atau cita-cita mereka. Menurut 
penulis, gereja dapat dijadikan sebagai wadah untuk membantu mahasiswa tetapi gereja harus 
mempunyai batasan dan peraturan-peraturan dalam tata ibadah yang berkaitan dengan orang 
yang ingin melayani. Setiap orang yang ikut berpartisipasi dalam ibadah harus 
mempersiapkan segala sesuatu dengan matang sehingga tidak ada kesalahan ketika ibadah 
berlangsung. Gereja harus menjalankan tugasnya dalam melayani dengan sepenuh hati agar 
orang yang ikut beribadah mendapatkan makna dari ibadah yang sedang dilaksanakan. 
Apabila gereja hanya fokus sebagai wadah untuk membantu mahasiswa tanpa persiapan yang 
matang maka anggota jemaat tidak akan mendapatkan apapun ketika beribadah di gereja ini.  
Visi GBKP tahun 2016 sampai 2020 adalah GBKP menjadi kawan sekerja Allah 
untuk menyatakan rahmat Allah kepada dunia. Dalam Bahasa Inggris: to be God‟s fellow-
workers to manifest God‟s mercy to the world (1 Korintus 3:9 dan I Petrus 2:9-10). Dalam 
bahasa Karo diartikan sebagai “GBKP aron Dibata guna jadi pasu-pasu man isi doni”. 
Sedangkan Misi GBKP tahun 2016-2020 adalah: pertama, menumbuhkembangkan 
spiritualitas jemaat berbasis Alkitab. Kedua, menegakkan keadilan, perdamaian dan keutuhan 
ciptaan Allah.Ketiga, memperkuat semangat gotong royong antar sesama jemaat dan 
masyarakat.Keempat, Menggali dan menumbuhkembangkan potensi jemaat untuk bersekutu 
dan bersinergi. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, penulis berpendapat bahwa 
GBKP Bajem USA belum melakukan visi dan misi tersebut dengan baik. 
Sebagai gereja suku ada kecenderungan alami untuk hidup hanya bagi suku 
sendiri.Sikap saling membantu dan melayani sehingga mereka saling memampukan untuk 
dapat menjadi berkat bagi bangsa berada dalam masalah yang serius. Soal ini bertambah 
urgen akhir-akhir ini karena banyak gereja suku justru memperluas  daerah pelayanan mereka 
sampai ke daerah-daerah yang dianggap oleh suku lain sebagai daerah 
pelayanannya.
45
Penulis setuju dengan teori diatas berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan.GBKP Bajem USA hanya memperdulikan satu suku yaitu suku Karo.Pelayanan 
hanya dilakukan kepada orang Karo yang ada di Salatiga, padahal gereja ini berada ditengah-
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tengah orang suku Jawa. Karena gereja ini adalah gereja suku maka ada kesulitan bagi gereja 
dalam mengajak orang dari suku lain untuk beribadah bersama-sama. Itu menjadi penyebab 
gereja ini sulit berkembang secara drastis dalam penambahan anggota jemaat.Gereja hanya 
bisa menunggu mahasiswa Karo yang datang ke Salatiga untuk mengajak mereka bergabung 
di dalam GBKP. Gereja ini belum melakukan visi GBKP untuk menjadi kawan sekerja Allah 
untuk menyatakan rahmat Allah kepada dunia. 
Gereja ini belum mampu menjadi Gereja suku yang harus melihat lebih jauh dari 
batas kesukuan dan melaksanakan tugas panggilan bersama dengan gereja-gereja lainnya. Hal 
tersebut karena kenyataan bahwa gereja tidak berada demi diri sendiri melainkan demi 
dunia.Berdasarkan hasi data yang diperoleh penulis, GBKP Bajem USA belum dapat berelasi 
dengan bagik dengan gereja-gereja lain di sekitar Salatiga dalam hal pelayanan. Gereja hanya 
menjalin kerja sama dengan GKJ Salatiga Utara dan hal itu dikarenakan GBKP belum 
mempunyai gedung gereja. Namun dalam hal melayani, bersaksi dan bersekutu, gereja ini 
belum mampu berelasi dengan baik. Dengan menjalin relasi dengan gereja lain juga dapat 
mebantu gereja dalam meningkatkan kualitas gereja, baik kualitas internal maupun eksternal. 
Gereja harus mampu melampaui batas kesukuan apabila ingi berkembang. Namun perlu 
diketahui bahwa gereja harus mempunyai batasan sesuai dengan dogma dan tata gereja 
GBKP. 
Jemaat gereja suku pada umumnya masih menganut kepercayaan akan nenek moyang 
dari suku yang dianut. Menurut Lothar Schreiner yang diterjemahkan oleh P.S. Naipospos, 
Th van den End & J.S. Aritonang, gereja suku harus memahami dirinya sebagai karya Roh 
Kudus di tengah dunianya dan bertobat menjadi tubuh Kristus, sehingga terbukalah jalan 
untuk memanggil Allah, Bapa Yesus Kristus, sebagai Tuhan persekutuan-adat.
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 Dalam 
GBKP Bajem USA tidak ada kepercayaan akan hal tersebut dikarenakan mayoritas anggota 
jemaatnya adalah mahasiswa yang sudah dapat berfikir lebih luas dan lebih jernih. Apalagi 
orang Karo yang ada di Salatiga hidup pada zaman modern yang dimana perkembangan ilmu 
pengetahuan melalui teknologi sudah menjadi hal yang biasa. Walaupun gereja ini 
merupakan gereja suku namun gereja ini sudah sangat meninggalkan kepercayaan akan nenek 
moyang.  
Bab V 
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 Lothar Schreiner yang diterjemahkan oleh P.S. Naipospos, Th van den End & J.S. Aritonang, Adat 





 Setelah melakukan penelitian terhadap makna kehadiran Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP) Bajem Ungaran Salatiga Ambarawa (USA) bagi orang Karo di Salatiga dengan 
menggunakan teori gereja suku, maka dapat disimpulkan penulis bahwa mahasiswa Karo 
memilih beribadah di GBKP adalah karena ingin mempererat hubungan dengan orang Karo 
di Salatiga. Gereja dianggap sebagai keluarga yang didalamnya ada orang tua dan saudara 
mereka.Tujuan mahasiswa datang beribadah di GBKP Bajem USA bukan sekedar 
mendengarkan firman tetapi lebih fokus untuk bertemu dengan orang-orang sesama suku 
Karo di Salatiga. Makna kehadiran GBKP Bajem USA bagi orang Karo Salatiga adalah untuk 
mempererat hubungan orang Karo yang ada di Salatiga.Kehadiran GBKP di Salatiga dapat 
menjadi wadah bagi mahasiswa Karo di Salatiga untuk belajar dan menambah pengalaman 
dalam melayani, bersekutu dan bersaksi.Kedua pihak saling menguntungkan dalam hal ini 
karena mahasiswa dapat belajar dan gereja memiliki orang-orang yang melayani ketika 
ibadah berlangsung.  
5.2 Saran 
- Saran kepada orang Karo yang ada di Salatiga adalah mereka harus meningkatkan 
pemahaman akan makna kehadiran GBKP di Salatiga yang dimana GBKP adalah 
sebuah gereja yang harus dikembangkan.  
- Saran kepada Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Bajem Ungaran Salatiga 
Ambarawa (USA) adalah gereja harus meningkatkan kualitas gereja, baik kualitas 
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